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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Data Aspek Mikrostruktural 

A. Kohesi Gramatikal 

1. Pengacuan (Referensi) 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Kategori 

1. 

“Aku meluruskan kakiku, 

sambil meletakkan 

punggungku ke tembok 

sembari mengatur nafas, aku 

meraba kantong bajuku.” 

Demit 

Sego 

Persona I 

Tunggal 

(Anafora) 

Pengacuan 

persona 

2. 

“Kau berlari kencang 

membelah udara. Mendahului 

siapa yang juga berlari.” 

Bukit 

Gulma 

Persona II 

Tunggal 

(Anafora) 

Pengacuan 

persona 

3. 

“Jarum jam menunjukkan 

pukul 12.00 saat memasuki 

area dapur. Udara dingin 

menusuk-nusuk tulang, 

ditambah suasana dapur yang 

remang-remang, membuat 

nuansa wingit pun 

menyeruak.” 

Demit 

Sego 
Demonstratif 

Temporal 
Pengacuan 

demonstratif 

4. 

“Semilir angin menghembus 

dedaunan menciptakan riuh 

yang rusuh, malam itu bulan 

tak mau menampakan diri, 

hembusan angin semakin 

kencang disertai hujan deras 

yang kini turun.” 

Selekas 

Hujan 

Semalam 

Demonstratif 

Temporal 

Pengacuan 

demonstratif 

5. 
“Mereka ganas seperti 

serigala kelaparan.” 
Tembok 

Peradaban 
Komparatif 

(Simile) 
Pengacuan 

komparatif 

6. 
“Sekilas ia mirip pejuang 

perang Badr zaman dahulu.” 

Tembok 

Peradaban 

Komparatif 

(Simile 

Historis) 

Pengacuan 

komparatif 
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2. Penyulihan (Substitusi) 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Kategori 

1. 

“Aku pun bergegas menuju 

serambi masjid... Saat sudah 

dekat beliau memanggilku.” 

Demit 

Sego 

Substitusi 

Nominal (kiai 

→ beliau) 

Penyulihan 

nominal 

2. 

“Suara gemuruh hapalan Al-

Qur'an terdengar bersahutan... 

ia ingat sekali saat 

mengganggu tempat yang 

sangat dilarang bagi 

siapapun.” 

Selekas 

Hujan 

Semalam 

Substitusi Frasal 

(aktivitas → itu) 

Penyulihan 

frasal 

3. Pelesapan (Elipsis) 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Kategori 

1. 
“Sudah Yai.” Jawabku lirih, 

“Termosnya udah diambil?” 

“Sudah juga Yai.” 

Demit 

Sego 

Elipsis Subjek 

dalam Dialog 
Pelesapan 

2. 

“Tiga -pintu kelas sebelah 

telah kau lalui- Dua -sampai 

jumpa rak sandal- Satu -kau 

berbelok-” 

Bukit 

Gulma 

Elipsis Stilistis 

(hitungan mundur) 
Pelesapan 

4. Konjungsi (Perangkaian) 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Kategori 

1. 

“Saat hendak memakai sandal, 

tiba-tiba seseorang 

memanggilku.” 

Demit 

Sego 
Temporal Konjungsi 

2. 

“Walaupun kalah jumlah, kami 

berusaha untuk saling 

melindungi.” 

Tembok 

Peradaban 
Konsesif Konjungsi 
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No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Kategori 

3. 

“Karena terlalu asik sampai 

tidak terasa sudah lama aku 

berada di sini.” 

Demit 

Sego 
Kausalitas Konjungsi 

4. 

“Bukan hanya aku saja yang 

terkejut tetapi Nanda dan Bayu 

juga ikut terkejut.” 

Demit 

Sego 
Aditif Konjungsi 

5. 
“Jika dibawa pergi harusnya 

belum begitu jauh.” 

Demit 

Sego 
Kondisional Konjungsi 
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Lampiran 2. Tabel Data Aspek Leksikal (Mikrostruktural) 

B. Aspek Leksikal 

1. Diksi (Pilihan Kata) 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Diksi Kategori 

1. 

“Ia meraba kantong bajuku, ia 

mengambil nadhom pelajaran 

untuk sekedar melalar 

beberapa bait.” 

Demit 

Sego 

Diksi Religius-

Pesantren 

(nadhom, melalar) 
Diksi 

2. 

“Kalian bergegas berbaris 

rapi. Siap menembangkan 

nazam Alfiyah.” 

Bukit 

Gulma 

Diksi Religius-

Pesantren (nazam 

Alfiyah) 

Diksi 

3. 
“Mad, kamu gak roan?” ... 

“Sekarang malam Selasa ya.” 
Demit 

Sego 

Diksi 

Dialek/Register 

Santri (roan) 

Diksi 

4. “Kakean polah we...” 
Selekas 

Hujan 

Semalam 

Diksi Vernakular 

Jawa (campur 

kode) 

Diksi 

5. 
“...membuat nuansa wingit 

pun menyeruak.” 

Demit 

Sego 

Diksi Budaya 

Jawa (wingit) 
Diksi 

2. Gaya Bahasa (Majas) 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Majas Kategori 

1. 
“Udara dingin menusuk-

nusuk tulang...” 

Demit 

Sego 
Personifikasi Gaya Bahasa 

2. 

“Semilir angin menghembus 

dedaunan menciptakan riuh 

yang rusuh, malam itu bulan 

tak mau menampakan diri...” 

Selekas 

Hujan 

Semalam 

Personifikasi Gaya Bahasa 

3. 
“Kau berlari kencang 

membelah udara.” 

Bukit 

Gulma 
Metafora Gaya Bahasa 
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No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Majas Kategori 

4. 

“Kepulan asap membumbung 

tinggi. Lebih tinggi dari 

tembok perlindungan.” 

Tembok 

Peradaban 
Metafora Gaya Bahasa 

5. 

“Aku bingung bukan 

kepalang, kemana perginya 

nasi-nasi itu apakah mereka 

mempunyai kaki...” 

Demit 

Sego 
Hiperbola Gaya Bahasa 

6. 

“Gurumu yang mendapatimu 

untuk kesekian kalinya 

akhirnya membangunkanmu. 

Beberapa jam lalu, pesanan 

mahoni beliau telah tiba.” 

Bukit 

Gulma 

Hiperbola 

Satiris 
Gaya Bahasa 

3. Kohesi Leksikal 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Jenis Kategori 

1. 

“Lagi dan lagi. Jurus pedang 

yang kami kuasai sangat 

ampuh untuk menghabisi 

musuh. Namun karena musuh 

semakin bertambah banyak.” 

Tembok 

Peradaban 

Repetisi 

(tautotes) 

Kohesi 

Leksikal 

2. 

“Kami bertiga melakukannya 

dengan cepat, singkatnya nasi 

sudah matang, kami segera 

memasukkannya ke termos.” 

Demit 

Sego 

Repetisi 

(pronomina 

kolektif) 

Kohesi 

Leksikal 

3. 
“Kota Islam yang damai... 

rusaknya dunia luar.” 

Tembok 

Peradaban 

Antonimi 

konseptual 

(damai-rusak) 

Kohesi 

Leksikal 
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Lampiran 3. Tabel Data Aspek Makrostruktural 

A. Konteks Situasional 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Prinsip 

Penafsiran 
Kategori 

1. 

“Lalu aku berfikir apakah aku 

harus mengutarakan ini 

semua kepada kiai. Dengan 

mantap aku berjalan tergesa-

gesa menuju teras masjid, 

beruntung ternyata beliau 

masih ada di sana.” 

Demit 

Sego 
Penafsiran 

Personal 
Konteks 

Situasional 

2. 

“Mau tau gak siapa yang 

ngambil. Heh... ditanyain kok 

malah diem aja, kalau mau 

tau, coba nanti sisakan nasi 

sedikit dan lihat dari lubang 

seng diparkiran.” 

Demit 

Sego 
Penafsiran 

Personal 
Konteks 

Situasional 

3. 

“Memang dapur ini sudah 

berdiri sejak lama dan 

dibangun dengan bambu, dan 

kayu-kayu sisa proyek, atap 

dari pelepah pohon kelapa 

dan berlantaikan tanah.” 

Demit 

Sego 

Penafsiran 

Lokasional 

Konteks 

Situasional 

4. 

“Dikelilingi belantara rimba, 

terdapat sebuah langgar 

beserta komplek asrama yang 

tiap sorenya dipenuhi anak-

anak dan remaja yang 

bermain dan bercanda yang 

tiap malamnya dipenuhi 

gemuruh lantunan bait-bait 

al-Qur'an...” 

Selekas 

Hujan 

Semalam 

Penafsiran 

Lokasional 
Konteks 

Situasional 

5. 
“Dan... emang boleh kesini 

Dan?” ragu Syahrul saat 

memasuki hutan. 

Selekas 

Hujan 

Semalam 

Penafsiran 

Lokasional 

Konteks 

Situasional 
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No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 

Prinsip 

Penafsiran 
Kategori 

6. 

“Afif, temboknya” ucap Dani 

tak percaya. Tembok kokoh 

yang menjulang tinggi 

sebagai perlindungan manusia 

dari rusaknya dunia luar, bisa 

ditembus dengan begitu 

mudahnya.” 

Tembok 

Peradaban 
Penafsiran 

Lokasional 
Konteks 

Situasional 

7. 

“Jarum jam menunjukkan 

pukul 12.00 saat memasuki 

area dapur. Udara dingin 

menusuk-nusuk tulang, 

ditambah suasana dapur yang 

remang-remang, membuat 

nuansa wingit pun 

menyeruak.” 

Demit 

Sego 

Penafsiran 

Temporal 

Konteks 

Situasional 

8. 

“Tiga -pintu kelas sebelah 

telah kau lalui- Dua -sampai 

jumpa rak sandal- Satu -kau 

berbelok-” 

Bukit 

Gulma 
Penafsiran 

Temporal 
Konteks 

Situasional 

9. 

“Semilir angin menghembus 

dedaunan menciptakan riuh 

yang rusuh, malam itu bulan 

tak mau menampakan diri, 

hembusan angin semakin 

kencang disertai hujan deras 

yang kini turun.” 

Selekas 

Hujan 

Semalam 

Penafsiran 

Temporal 

Konteks 

Situasional 

10. 

“Afif, temboknya” ucap Dani 

tak percaya. Tembok kokoh 

yang menjulang tinggi 

sebagai perlindungan manusia 

dari rusaknya dunia luar, bisa 

ditembus dengan begitu 

mudahnya.” 

Tembok 

Peradaban 

Prinsip Analogi 

(pesantren-kota 

benteng) 

Konteks 

Situasional 

11. 

“Kalau pun ada, hal yang 

pertama kau lakukan adalah 

meratakan bukit-bukit gulma 

penghisap darahmu.” 

Bukit 

Gulma 

Prinsip Analogi 

(kutil-bukit 

gulma) 

Konteks 

Situasional 
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No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 

Prinsip 

Penafsiran 
Kategori 

12. 

“Terima kasih Ahmad.” 

Belum sempat aku menoleh, 

sebuah benda tajam menusuk 

dadaku diiringi bisikan itu 

lagi. “Rencanaku sudah 

hampir berhasil.” 

Demit 

Sego 

Prinsip Inferensi 

(open ending) 

Konteks 

Situasional 

13. 
“Syahrul masih menyimpan 

tanda tanya besar di 

pikirannya.” 

Selekas 

Hujan 

Semalam 

Prinsip Inferensi 

(reader 

implication) 

Konteks 

Situasional 

B. Konteks Sosial Budaya 

No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Nilai Budaya Kategori 

1. 

“Ya sudah tak apa-apa 

Wildan... yang penting kamu 

harus meninggalkan maksiat 

yang kamu sering lakukan 

apapun itu” ucap Pak Kholil 

saat Wildan telah usai 

bercerita. Setelah itu Wildan 

mengecup tangan Kiainya itu 

dan pulang ke kamarnya.” 

Selekas 

Hujan 

Semalam 

Nilai Ta'zim 

kepada Kiai 

Konteks 

Sosial 

Budaya 

2. 

“Ahmad dan teman-temannya 

menanak nasi hingga tiga kali 

meskipun nasi terus hilang 

secara misterius.” 

Demit 

Sego 
Nilai Amanah dan 

Tanggung Jawab 

Konteks 

Sosial 

Budaya 

3. 

“Dani.” Teriakku sambil 

merangkul tubuhnya. 

Mulutnya berbusa. “Afif. 

Maafkan aku. Aku hanya ingin 

kebebasan.” Ucapnya. 

Tubuhnya kejang-kejang 

sebelum matanya melotot lalu 

melemas tanda akhir masa 

hidupnya.” 

Tembok 

Peradaban 

Nilai Amanah dan 

Konsekuensi 

Pengkhianatan 

Konteks 

Sosial 

Budaya 
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No. Data Kutipan 
Sumber 

Cerpen 
Nilai Budaya Kategori 

4. 

“Ah, siapa yang tahu? 

Ternyata, dua minggu atau 

bahkan lebih cepat setelah itu, 

bukit-bukit gulma penghisap 

darahmu hilang. Rata... 

Apakah gurumu kejam, Sori?” 

Bukit 

Gulma 

Nilai Tawadhu dan 

Penerimaan 

Hikmah 

Konteks 

Sosial 

Budaya 
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Lampiran 4. Cerpen Demit Sego 
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Lampiran 5. Cerpen Selekas Hujan Semalam 
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Lampiran 6. Cerpen Tembok Peradaban 
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Lampiran 7. Cerpen Bukit Gulma 
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